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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan penulis dari penelitian yang berjudul Analisis Pemberlakuan E-Faktur PPN 

Pada PT. Yefta Sejati Utama yaitu sebagai berikut: 

1.  Kemudahan, kenyamanan, dan keamanan yang diperoleh PT. Yefta Sejati 

Utama atas penerapan e-Faktur dari segi perhitungan, penyetoran, dan 

pelaporan. 

a. PT. Yefta Sejati Utama memperoleh kemudahan, kenyamanan, dan 

keamanan atas pemberlakuan e-Faktur dari segi perhitungan karena adanya 

fitur upload, e-Faktur dapat disimpan dalam bentuk softcopy, e-Faktur 

sudah ditetapkan formatnya, dan dapat mengurangi pembatalan PPN 

Masukan yang dapat merugikan. 

b. PT. Yefta Sejati Utama belum memperoleh kemudahan, kenyamanan, dan 

keamanan atas pemberlakuan e-Faktur dari segi penyetoran karena 

penyetoran masih sama dengan sebelum diberlakukan e-Faktur. Konsultan 

Pajak menganggap kebijakan online ini hanya dalam pembuatan faktur 

pajak. 

c. PT. Yefta Sejati Utama belum memperoleh kemudahan, kenyamanan, dan 

keamanan atas pemberlakuan e-Faktur dari segi pelaporan karena 

pelaporan masih sama dengan sebelum diberlakukan e-Faktur, hanya saja 
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dalam membuat SPT Masa PPN dilakukan dalam satu aplikasi e-Faktur. 

Konsultan pajak menganggap pelaporan yang belum online akan membuat 

pelaporan kurang tepat waktu dan kurang real time.  

d. Menurut KPP Pratama Bekasi Selatan pemberlakuan e-Faktur memberikan 

kemudahan, kenyamanan, dan keamanan bagi PKP dan fiskus sendiri 

karena adanya Kode QR yang dapat di scan dan adanya fitur upload. 

2. Hambatan yang dihadapi oleh PT. Yefta Sejati Utama dalam menggunakan 

aplikasi e-Faktur dan upaya mengatasi hambatan tersebut. 

a. Hambatan yang dialami PT. Yefta Sejati Utama dalam menggunakan 

aplikasi e-Faktur adalah aplikasi yang error atau hang pada saat meng-

upload. Upaya yang dilakukan adalah mengkonfirmasi dengan pihak 

penerbit faktur pajak masukan. Hambatan lainnya karena Nomor Seri 

Faktur Pajak yang tidak dapat digunakan ketika sudah dibatalkan. Upaya 

yang dilakukan adalah lebih teliti dalam mengisi transaksinya. 

b. Konsultan Pajak tidak mengalami hambatan dalam jumlah kliennya. 

Jumlah klien tidak mengalami penurunan atau peningkatan akibat 

pemberlakuan e-Faktur. 

c. KPP Pratama Bekasi Selatan mengalami hambatan pada saat sosialisasi 

karena menggunakan aplikasi dummy yang berbeda dengan aplikasi yang 

sebenarnya. Upaya yang dilakukan adalah membantu wajib pajak yang 

mengalami hambatan karena faktor ketidaktahuan. 
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran penulis dari penelitian 

yang berjudul Analisis Pemberlakuan E-Faktur Pada PT. Yefta Sejati Utama adalah 

sebagai berikut: 

a.  Untuk PT. Yefta Sejati Utama diharapkan untuk terus bertanggung jawab melakukan 

perhitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak secara benar dan tepat waktu. 

b. Untuk fiskus diharapkan untuk memperbaiki dan melengkapi aplikasi yang telah ada 

khususnya e-Faktur, sehingga tidak hanya pelaporan faktur pajaknya saja yang online 

tetapi juga penyetoran dan pelaporan SPT Masa PPN. 

 


